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SUMMARY 

 

The research entitled “Narcotic Users and Illegal Drugs at the Age of Teenagers in 

Air Hitam Penukal Village, Pali Regency”. This research has been done due to appoint 

and to know what the backgrond or caused the teenagers to be a narcotic addict and 

illegal drugs user in Air Hitam Village. The study aims to giving new knowledge,  to 

giving description factors, and  to show cause why teenagers consumed and to be 

narcotic addict. As for concept in this research used social contol theory. This study used 

descriptive qualitative methods of analiysis, with phenomenology strategy . This study 

aims to describe a lot of situasion and condition about social reality in society and an 

object of this research. 

Informant in this study has also purposive and informant who is implicated in this 

research. Collecting data in this study condused by interviews, observation, 

documentation, and validity of data using data Triangulation Techinique. Techinique in 

data analysis is the technique of Burhan Bungin with 4 stages namely: data collection, 

data reduction, data presentesion, and conclusion. 

The results showed the factors why teenagers consumed then to be narcotic user 

and illegal drugs in Air Hitam Village. Internal factors and external factors such as 

invite or stimulus by friends, attempt repeatedly or to try something new, frustration, 

caused broken heart, situation surrounding factor, drugs it was easy to find for consumed 

and then development population at the age of teenagers is grow up. The drugs usually 

consumed by teenager in Air Hitam Village like ecstasy and crystal meth. The teenagers 

as narcotic addict and illegal drug user caused they has desire and to changed life reality 

and to changed their personality. 
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Ringkasan 

 

Penelitian ini berjudul “Pengguna Narkotika dan Obat-obatan Terlarang Pada 

Usia Remaja di Desa Air Itam Penukal Kabupaten PALI. Dengan mengangkat 

permasalah apa yang melatar belakangi remaja menjadi pecandu narkotika dan obat-

obatan terlarang di Desa Air Itam. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh pengetahuan 

dan pemahaman serta dapat memberikan deskrifsi tentang apa yang melatar belakangi 

remaja di Desa Air Itam menjadi pengguna. Penelitian ini menggunakan teori kontrol 

sosial dengan jenis penelitian deskriptif  kualitatif dengan strategis fenomenalogi yang 

bertujuan  untuk  mengambarkan berbagai kondisi dan situasi atas fenomena realitas 

sosial yang ada di masyarakat sehingga dijadikan objek penelitian ini. Informan 

penelitian dipilih secara purporsive yaitu informan dipilih dari orang-orang yang terlibat 

secara lansung dengan permasalahan yang akan di teliti. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini mengunakan tiga cara yakni wawancara, observasi, dan 

dokumentasi serta dianalisis dengan apa yang dikemukakan oleh Burhan Bungin yakni, 

Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data, dan Verifikasi serta penegasan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan yang menjadi faktor remaja remaja di Desa 

Air Itam menjadi pengguna narkotika dan obat-obatan terlarang ialah faktor internal dan 

ekternal seperti di ajak oleh teman, coba-coba atau karena prustasi persoalan cinta, 

lingkungan, narkoba mudah didapatkan serta pertumbuhan penduduk pada usia remaja 

semakin meningkat. narkoba yang sering mereka gunakan ialah ektasi dan sabu-sabu. 

Remaja yang menjadi pecandu narkotika dan obat-obatan terlarang disebabkan mereka 

yang ingin mengalami, mereka yang inggin merubah realitas kehidupan dan mereka 

yang inggin merubah kepribadian. 

 

 

Kata Kunci : Pengguna, Narkotika, Remaja, Desa Air Itam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang 

 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan memiliki letak 

geografis yang unik dan strategis, sertaditunjang dengan jumlah penduduk yang 

besar. Kondisi demikian merupakan pangsa pasar potensial bagi peredaran gelap 

narkoba. Peredaran dan penyalahgunaan narkotika pada masyarakat modern di 

Indonesia sudah tidak hanya dilakukan oleh kalangan ekonomi mapan saja yang 

banyak berada di kota-kota besar, pada perkembangannya saat ini,  narkotika 

sudah menjamah semua kalangan, baik kalangan atas, menengah, bahkan bawah 

sekalipun, dan peredaran tersebut sudah memasuki beberapa kota yang terdapat 

banyak wilayah pedesaan di dalamnya, dalam hal ini adalah wilayah Kabupaten 

PALI terdapat banyak terindikasi penyalahgunaan narkotika dengan berbagai 

alasan. 

Penyalahguna penggunaan narkoba di Indonesia sudah mencapai tahap yang 

sangat mengkhawatirkan. Berdasrkan laporan tahunan United Nations Office on 

Drugs and Crime (UNODC) 2013 menyebutkan bahwa pada tahun 2011, antara 

167 sampai dengan 315 juta orang (3,6 – 6,9% dari populasi penduduk dunia yang 

berumur 15 – 64 tahun) menggunakan narkotika minimal sekali dalam setahun. 

Berdasarkan hasil penelitian BNN bekerjasama dengan Pusat Penelitian 

Kesehatan UI Tahun 2011 tentang Survei Nasional Perkembangan 

Penyalahgunaan Narkotika di Indonesia, diketahui bahwa angka prevalensi 

penyalahguna narkotika di Indonesia telah mencapai 2,23% atau sekitar 4,2 juta 

orang dari total populasi penduduk (berusia 10 – 59 tahun). Tahun 2015 jumlah 

penyalah guna narkotika ± 2,8% atau setara dengan ± 5,1 – 5,6 juta jiwa dari 

populasi penduduk Indonesia. Seseorang yang kecanduan narkoba akan 

kehilangan kendali atas dirinya sendiri dan tak lagi berpikir soal masa depan. Efek 

adiksi memaksa dirinya hanya berkutat dalam memuaskan dahaga menggunakan 

narkoba(diklat.bnn.go.id). 
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Menurut undang-undang dilihat dari pasal-pasal yang tercantum di dalam 

Bab XV UU No. 35 Tahun 2009 (Ketentuan Pidana), yang mana pada intinya 

dalam bab itu dikatakan bahwa orang yang tanpa hak dan melawan hukum 

menanam, memelihara, memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan, 

hukumannya adalah pidana penjara. Itu artinya undang-undang menjamin 

hukuman bagi pecandu atau korban penyalahgunaannarkotika berupa hukuman 

rehabilitasi, dan bandar, sindikat, atau pengedar narkotika berupa hukuman pidana 

penjara. Penyalahgunaan narkoba di wilayah Kabupaten PALI sendiri pada 

dasarnya adalah kekurangpahaman pengguna narkoba terhadap apa yang telah 

dilakukannya melanggar ketentuan hukum yang ada, dengan dalih menggunakan 

narkoba sebagai doping terhadap tubuh dengan setelah mengkonsumsi narkoba 

permasalahan yang dihadapi pengguna narkoba dalam kehidupannya bisa 

terselesaikan seperti, permasalahan keluarga, broken home, dan  permasalahan 

kecil seperti putus cinta pun menjadi faktor penyebab mengapa seseorang tersebut 

menggunakan narkoba untuk pelarian dalam penyelesaian persoalan kehidupan. 

Setiap individu yang normal mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

baik secara fisik, kognitif maupun psikososial. Proses perkembangan manusia ini 

dimulai sejak terjadinya konsepsi dikandungan hingga kelahiran menjadi bayi, 

kemudian tumbuh berkembang sebagai anak-anak, remaja, dewasa, tua hingga 

mati. Sedangkan usiaadalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan suatu 

benda atau makhluk, baik yang hidup maupun yang mati. Minsalnya, umur 

manusia dikatakan lima belas (15) tahun diukur sejak dia lahir hingga waktu umur 

itu di hitung. Menurut World Health Organitazion (WHO) definisi remaja lebih bersifat 

konseptual yaitu secara biologis, psikologis, dan sosial ekonomi.Menetapkan batas usia 10 tahun 

sebagai batas usia remaja yang didasarkan pada usia kesuburan wanita tapi berlaku juga untuk 

remaja pria, selain dari itu juga membagi kurun waktu usia tersebut dalam dua bagian , yaitu 

remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Dalam hal ini Perserikatan Bangsa- 

Bangsa (PBB) menetapkan 15-24 tahun sebagai usiapemuda, dengan keluarnya keputusan pada 

tahun 1985 sebagai tahun pemuda internasional (Sarwono, 2012:11-12). Batasan usia remaja 

yangpeneliti rujukdalammenentukan informan ialahmenurut Word health Organization. 
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Masa remaja memiliki ciri pertumbuhan fisik yang relatif cepat 

dibandingkan anak tengah berusia (6-12 tahun). Masa remaja ialah kelansungan 

dari masa anak tengah, dianggap sebagai masa transisi (peralihan) dari masa anak 

tengah yang bertumbuh-kembang memasuki dewasa muda. Secara umumusia 

remaja adalah mereka yang berada pada 13-21 tahun. Sementara itu dalam fase 

ini remaja tidak mau dikekang atau dibatasi oleh orang tua dan keluarga. Mereka 

inggin memperoleh kesempatan mengembangkan diri guna mewujudkan jati diri, 

hanya berpikir mereka cenderung egosentris dan sulit memahami pola pikir orang 

lain yang menyebabkan munculnyapenyimpanggan (Dariyo, 2012:83). 

Remaja berasal dari bahasalatinadolensence yang berarti tumbuh atau 

menjadi dewasa. Istilah “adolensence” mempunyai arti yang lebih luas lagi yang 

mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik (Hurlock, 1980:206). 

Pada masa ini sebenarnya remaja tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak 

termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua. Batasan yang 

umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang usia 

remaja menurut pendapat Harlock dibedakan atas remaja awal (13 hingga 16 atau 

17 tahun) dan masa remaja akhir (17 hingga 18 tahun). Karena pada remaja akhir 

individu telah mencapai transisi perkembangan mendekati masa dewasa(Sarwono, 

2012: 17). 

Masa remaja adalah masa transisi secara usia sangat problematis, 

disebabkan dalam posisi ini menyebabkan anomi (keadaan tanpa norma dan 

hukum) akibat kontradiksi norma dalam keadaan demikian seringkali muncul 

perilaku menyimpang dan melakukan pelanggaran. Anomi, menurut Enoch 

Markum, muncul akibat keanekaragaman dan kekaburan norma, inilah yang 

memberikan peluang munculnya perilaku menyimpang dan pelanggaran. 

Dinamika remaja tidak lebih dari usaha untuk menyesuiakan diri dengan pola 

kelakuan yang sudah ada, dan setiap bentuk kelakuan yang menyimpang dicap 

sebagai yang anomalis, yang tidak sewajarnya sehingga menyebabkan pemisah 

antara generasi muda dan generasi tua (Aziz, 2004:103). 

Pola emosi remaja terletak pada rangsangan yang membangkitkan emosi 

dan  derajat  perlakuan  terhadap  stimulus  yang  diterima,  ketegangan  emosi 
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meningkat sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Sebagian besar remaja 

mengalami ketidak stabilan dari waktu ke waktu sebagai konsekuensi dari usaha 

penyesuian diri pada pola perilaku dan harapan sosial baru. Meskipun emosi 

remaja seringkali sangat kuat, tak terkendali dan tanpaknya irasional, tetapi pada 

umumnya dari tahun ke tahun terjadi perbaikan perilaku emosional remaja 

(Hurlock, 1980:213). 

Penyimpangan (deviasi) ialah perilaku yang melanggar standar perilaku atau 

harapan dari sebuah kelompok atau masyarakat. Secara sosiologis, penyimpangan 

melibatkan pelanggaran norma kelompok yang mungkin atau tidak mungkin 

diformalkan menjadi hukum. Ini adalah konsep secara komperhensif yang tidak 

hanya mencangkup perilaku kriminal, tetapi juga pada tindakan yang tidak tunduk 

pada hukum (Schaefer, 2012:194). 

Menurut Paul B Horton, perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang 

dinyatakan sebagai pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau 

masyarakat.Perilaku menyimpang merupakan awal dari penyesuaian budaya di 

masa datang. Tanpa suatu perilaku menyimpang, penyesuaian budaya terhadap 

perubahan kebutuhan dan keadaan menjadi sulit (Horton, 1991:194). 

Penyimpangan seringkali bersifat pada tataran interaksi sosial  dan  individual, 

yang merupakan tingkah laku untuk menjauh dari hal yang dianggap normal dan 

tidak sesuai dengan norma yang berlaku di tengah masyarakat. Gejala 

penyimpangann dimasyarakat sangat memungkinkan untuk memunculkan 

kebudayan baru (budaya tandingan) karena ada golongan penyimpangan marjinal 

(terpinggirkan), golonggan ini tidak diterima oleh masyarakat konvensional 

namun juga tidak diakui sebagai anggota kelompok budaya tandingan (Soekanto, 

2009:92). 

Para ahli telah melakukan studinya diberbagai kelompok masyarakat tentang 

perilaku menyimpang. Berdasarkan studi-studi tersebut, maka perilaku 

menyimpang dapat didefinisikan secara berbeda-beda berdasarkan empat sudut 

pandang: 

1. Penyimpangan secara statisikal, yaitu segala perilaku yang jarang dan 

tidak sering dilakukan. Pendekatan ini berasumsi, bahwa sebagian besar 
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masyarakat dianggap melakukan cara-cara dan tindakan yang belum 

tentu benar namun bertolak dari suatu tindakan yang bukan rata-rata atau 

perilaku yang jarang dan tidak sering dilakukan. Minsalnya, kelompok 

minoritas yang memiliki kebiasaan berbeda dengan kelompok mayoritas 

(maka secara statiskal) kelompok tersebut dianggap menyimpang. 

 

2. Penyimpangan secara absolut atau mutlak, yaitu adanya aturan-aturan 

sosial yang dianggap sudah “mutlak” atau jelas dan nyata sudah ada 

sejak dulu, serta berlaku tanpa terkecuali untuk semua warga 

masyarakat. Anggota-anggota masyarakat jelas harus menyetujui karena 

standar dan ukuran dari suatu perilaku yang dianggap menyimpang 

(comfrom) sudah ditentukan terlebih dahulu secara tegas. Minsalnya, 

aturan yang ketat dan nilai-nilai kepantasan pada kaum perempuan. 

Orang tua yang masih primitif atau kolot akan menganggap 

menyimpang perilaku seorang perempuan yang pergi pada malam hari. 

 

3. Penyimpangan secara reaktif, yaitu perilaku menyimpang berkenaan 

dengan reaksi masyarakat atau agen kontrol sosial terhadap perilaku atau 

tindakan seseorang. Minsalnya, apabila ada reaksi dari masyarakat atau 

agen kontrol sosial dan kemudian meraka memberi cap atau tanda 

(labeling) terhadap si pelaku, maka perilaku itu telah dicap 

menyimpang. Contohnya, tindakan perampokan yang dapat dibuktikan 

secara hukum. 

 

4. Penyimpangan secara normatif, yaitu tindakan yang sesuai dengan 

norma sosial. Norma adalah suatu standar tentang “apa yang harusnya 

dilakukan atau tidak seharusnya dipikirkan, dikatakan atau dilakukan 

oleh warga masyarakat pada suatu keadaan tertentu” pelanggaran 

terhadap norma tersebut seringkali diberi sanksi oleh penonton 

sosialnya. Sanksi tersebut merupakan tekanan besar dari anggota 

masyarakat yang merasa komfrom (menyimpang) dengan norma 

tersebut. Contohnya, perzinahan, pembunuhan (Bagong, 2011:103). 

 

Selanjutnya P.B. Horton menjelaskan bentuk-bentuk penyimpangan sosial 

dapat dibagi menjadi dua yakni penyimpangan sosial primer dan penyimpangang 

sosial sekunder. Penyimpangan sosial primer adalah penyimpangan yang bersifat 

sementara (temporer). Orang yang melakukannya masih tetap dapat diterima oleh 

kelompok sosialnya karena tidak terus menerus melanggar aturan. Sedangkan 

penyimpangan sosial Sekunder adalah penyimpangan sosial yang dilakukan oleh 

pelakunya secara terus menerus walaupuntelah diberikan sanksi-sanksi (Horton, 

1991:199). 
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Penyimpangan penyalahgunaan narkoba sudah sangat meresakan dengan 

makin banyak remaja yang menggunakannya secara illegal, narkoba ialah 

singkatan dari narkotika dan obat-obatan terlarang. Narkotika adalah zat atau obat 

yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, 

serta dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 

mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan 

ketergantungan. Disatu sisi narkotika merupakan obat atau bahan yang bermanfaat 

di bidang pengobatan, pelayanan kesehatan, dan pengembangan  ilmu 

pengetahuan. Namun, di sisi lain dapat menimbulkan ketergantungan yang sangat 

merugikan apabila dipergunakan tanpa adanya pengendalian serta pengawasan 

(Pasal 1 angka (1) Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika). 

Dampak dari penyalahgunaan narkoba tidak hanya mengancam 

kelangsungan hidup para pengguna saja, akan tetapi masa depan bangsa dan 

Negara (krisis idntitas), yang dalam tersebut tanpa membedakan strata sosial, 

ekonomi, usia maupun tingkat pendidikan. Hilangnya identitas bangsa pada era 

melenia dan demokrasi atau yang seringkali dikenal dengan globalisasi 

menyebabkan tingkat remaja untuk mengetahui narkoba semakin tinggi sehingga 

bangsa Indonesia bisa kehilangan remaja (para penerus bangsa). Krisis identitas 

pada remaja adalah suatu masa dimana seorang remaja pada tahap perkembangan 

kehilangan masa depan akibat menjadi pengguna narkoba. Pada saat itu, remaja 

memiliki sikap untuk mencari jati diri oleh sebab itu peranan atau keberadaan 

orang tua untuk mengawasi anaknya sangat penting dilakukan secara terus 

menerus yang bertujuan memberikan pendidikan dalam keluarga. Prilaku remaja 

sering dilakukan pada tindakan-tindakan secara destruktif (merusak) hal ini 

sebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal (individu) dan faktor ekternal 

(lingkungan). 

Institusi Pendidikan merupakan agen sosialisasi formal yang berkewajiban 

dan bertanggung jawab dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba 

dikalangan remaja agar pembangunan sumber daya manusia berkualitas dapat 

dicapai. Dalam kondisi berkembang banyaknya penyalahgunaan narkotika 

dimasyarkat tanpa mengenal berbagai batas disaat sosialisasi tentang pemilihan 
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kepaladesa serentak, Bupati Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) 

mengintrusikansetiap calon kepala desa harus bebas dari narkoba dan desa yang 

bebas narkoba akan mendapatkan hadiah sebesar lima ratus juta rupiah 

(www.kabarpali.com, 2017). 

Aktivitas remaja Desa Air Itam pada pagi hari ada remaja yang bersekolah 

kalaupun masih termasuk usai belajar sedangkan yang tidak bersekolah kekebun 

untuk mencari sumber pendapatan (ekonomi). Pada sore hari para remaja sibuk 

dengan diri mereka sendiri-sediri, sedangkan kalau ada acara hiburan (orgen) 

mereka sebagian remaja seringkali menikmati dengan cara menggunakan 

narkoba, selain dari itu ada juga beberapa para remaja yang melibatkan aktif di 

ikatan remaja masjid (IRMAS) dan menyalurkan bakatnya dengan olaraga voly 

dan sepak bola kegiatan-kegiatan itu termasuk pada sebagian kegiatan positif (3-4 

jam), selebihnya banyak waktu luang yang kosong menjadikan salah satu faktor 

remaja untuk menggunakan narkoba.Transaksi narkoba yang mudahdilakukan 

oleh remaja serta dengan harga bervariasi sesuai kebutuhan, membuat remaja 

menjadi bebas menggunakan narkotika dan obat-obatan terlarang. Desa Air Itam 

terletak di Kecamatan Penukal, berdasarkan observasi prasurvei, peneliti 

menemukan banyaknya remaja yang menjadi pengkomsunsi narkotika dan obat- 

obatan terlarang yang klasifikasi usianya bervariasi. Dalam pengamatan awal 

peneliti menemukan pengguna narkoba pada kelompok usia 9-15 sebanyak 17 

orang dan kelompok usia 16-25 sebanyak 36 orang jadi berdasarkan hasil 

prasurvei ini peneliti mendapatkan informasi bahwa pengunaan narkotika pada 

usia remaja di Desa Air Itam sebanyak 53 orang (data wawancara terbatas dengan 

masyarakat/prasurvei). oleh karena itu melihat fenomena meningkatnya 

perkembangan pengguna narkoba pada usia remaja dilokasi tersebut membuat 

peneliti inggin melakukan penelitian tentang:“Apa yang melatar belakangi 

remaja menjadi pengguna narkotika dan obat-obat terlararang di Desa Air 

Itam, Kecamatan Penukal, Kabupaten PALI“sebab penyalahgunaan narkoba 

tidak hanya menyentuh masyarakat dewasa dan tua tapi anak remaja juga serta 

tidak memandang status ekonomi melainkan pada seluruh lapisan masyarakat, 

selain dari pada itu hampir satu pekan baik media elektronik dan media cetak 

http://www.kabarpali.com/
http://www.kabarpali.com/
http://www.kabarpali.com/
http://www.kabarpali.com/
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mempublikasikan adanya korban yang terjerat hukum akibat mengedarkan atau 

mengkonsumsi atau menggunkan barang tersebut korbannya pun bervariasi baik 

figur politik, artis bahkan masyarakat biasa, yang melatar belakanginya pun 

beragam seperti defresi dan lainnya oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang remaja pengguna narkoba. Penelitian ini tidak dilakukan 

dilembaga dan institusi baik pemerintahan maupun nonpemerintahan dikarenakan 

para pengguna atau pecandu serta para kurir dan bandar yang sudah menjadi 

terpidana dan direhabilitas telah mendapatkan penanganan dan hukuman, dengan 

demikian peneliti melakukan penelitian ini di non lebaga dan institusi gunauntuk 

mengetahui apa yang melatar belakangi remaja di Desa Air Itam menjadi 

Pengguna narkoba yang belum terkena penanganan baik menjadi terpidana dan 

direhabilitas. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Dari latar belakang diatas peneliti menarik rumusan masalah sebagai berikut: 

Apayang melatarbelakangi remaja menjadi pengguna narkotika dan obat-obatan 

terlarang di Desa Air Itam Kecamatan Penukal Kabupaten PALI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk melakukan langkah yang sistematis dalam upaya memecahkan 

masalah diatas menelaah dua hal pokok yaitu logika berpikir dan data atau 

informasi yang dikumpulkan secara empiris. Pemecahan masalah dimulai dari 

pengumpulan, pengolahan, analisis, penafsiran dan pengujian berdasarkan fakta 

data sampai diperolehnya suatu kesimpulan. 
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2. Tujuan Khusus 

Untuk menganalisis remaja menjadi pengguna narkotika dan obat-

obatan terlarang di Desa Air Itam kecamatan Penukal kabupaten PALI 

(Penukal Abab Lematang Ilir)
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1.4 Manfaat Penelitian 

Secara konseptual manfaat penelitian dapat kita bagi menjadi dua kritera 

pokok antara lain sebagai berikut ini: 

1. Manfaat teoritik 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

atau masukan bagi perkembangan dan menambah kajian cabang ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu sosiologi yang menyangkut permasalah sosial tentang pengguna 

narkotika dan obat-obatan terlarang pada remaja. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi remaja, dapat memberikan informasi dan sumbangan pemikiran 

mengenai penyebab pengguna narkotika dan obat-obatan terlarang 

pada remaja. 

b. Bagi pemerintah khususnya kepada lembaga-lembaga yang terkait, 

dapat menjadikan rujukan dalam mengatasi dan mencegah 

penyalagunaan narkotika dan obat-obatan terlarang pada usia remaja 

c. Bagi pembaca yang memiliki akses terhadap penelitian ini, agar 

mendapat pengetahuan dan menambah wawasan mengenai penyebab 

pengguna narkotika dan obat-obatan terlarang pada remaja. 

d. Bagi masyarakat, Semoga dapat memberikan informasi mengenai 

pengguna narkotika dan obat-obatan terlarang.
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